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Abstract. Baitul Maal wat Tamwil (BMT) is a sharia cooperative that is able to reach 

up to economic actors of Small and Medium Enterprises (SMEs). Itqan BMT members 

in Bandung who use Itqan Mobile are far less than the number of members who do not 

use them. The purpose of this study was to examine the Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology (UTAUT) on users of users and not users of Itqan Mobile on 

Itqan BMTs in Bandung. UTAUT is a theory that is widely adopted in studies of user 

acceptance of a technology. The method used in this research is regression analysis 

followed by path analysis. Regression analysis was carried out in two stages. The result 

of regression I, research is that effort expectations show a positive and significant role 

on the behavioral intentions of members using Itqan Mobile, while performance 

expectancy, social influence, and facilitating conditions do not contribute to the beha-

vioral intentions Itqan Mobile. The results of regression II, research indicate that 

performance expectations and effort expectations have not role in the behavior intenti-

ons Itqan Mobile. Furthermore, the results of the study also prove that performance 

expectations, effort expectations, social influences, and facilitating conditions show an 

indirect effect on the behavior of Itqan Mobile users which is mediated by behavioral 

intentions of using it. 

 

Keywords: Baitul Maal wat Tamwil (BMT); Financial technology (fintech); Mobile 

banking; Syar’i cooperative; UTAUT. 

 

 

Abstrak. Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah koperasi syariah yang mampu men-

jangkau hingga ke pelaku ekonomi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Ang-

gota BMT Itqan di Kota Bandung yang menggunakan Itqan Mobile jauh lebih sedikit 

dibandingkan jumlah anggota yang tidak menggunakannya. Tujuan penelitian adalah 

untuk menguji The Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) pada 

anggota pengguna dan bukan pengguna Itqan Mobile pada BMT Itqan di Kota 

Bandung. UTAUT adalah teori yang banyak diadopsi pada penelitian-penelitian tentang 
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penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi. Metode yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah analisis regresi yang dilanjutkan dengan analisis jalur (path analysis). 

Analisis regresi dilakukan dengan dua tahapan. Hasil penelitian regresi I adalah eks-

pektasi usaha menunjukkan peran positif dan signifikan terhadap niat perilaku anggota 

menggunakan Itqan Mobile, sedangkan ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, dan kondisi 

yang mendukung tidak berperan terhadap niat perilaku anggota menggunakan Itqan 

Mobile. Hasil penelitian regresi II menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja dan ekspek-

tasi usaha tidak berperan terhadap perilaku anggota menggunakan Itqan Mobile. Selan-

jutnya, hasil penelitian juga membuktikan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung menunjukkan pengaruh secara tidak 

langsung terhadap perilaku pengguna Itqan Mobile yang dimediasi oleh niat perilaku 

untuk menggunakannya. 

 

Kata kunci: Baitul Maal wat Tamwil (BMT); Financial technology (fintech); Koperasi 

syariah; Mobile banking; UTAUT. 
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LATAR BELAKANG 

Zaman revolusi industri 4.0 sekarang ini ditandai dengan perkembangan teknologi 

yang mendominasi hampir seluruh aspek kehidupan manusia (Auliani, 2018). Inovasi 

berbasis teknologi baru telah lahir yang semakin baik, terutama di bidang keuangan 

yang biasa disebut financial technology (fintech). Pertumbuhan fintech yang meningkat 

dari tahun sebelumnya ini akan menjadi pertimbangan perusahaan-perusahaan agar 

menggunakan fintech  untuk mempermudah konsumennya. Salah satu solusi yang dibe-

rikan fintech adalah konsumen tidak perlu lagi datang ke outlet untuk melakukan pem-

bayaran transaksi atau pun tagihan. 

Bank Indonesia (BI) menilai bahwa fintech berperan penting dalam mendorong 

pengembangan ekonomi dan keuangan syariah (Uly, 2018). Indonesia telah mulai me-

manfaatkan teknologi dalam industri berbasis syariah, salah satunya adalah penggunaan 

aplikasi fintech dalam pengumpulan dan penyaluran zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf 

(Uly, 2018). Dalam industri keuangan syariah, pemanfaatan fintech syariah mampu me-

ningkatkan jangkauan pasar keuangan syariah domestik, sehingga layanan tersebut 

mampu meningkatkan inklusi keuangan syariah (Uly, 2018). 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa jumlah fintech konvensional jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah fintech berbasis syariah. Data tersebut bersumber dari 

Otoritas Jasa Keuangan (2019) per tanggal 30 Oktober 2019 yang menunjukkan bahwa 

144 fintech konvensional dan 13 fintech syariah telah terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Komite Strategis dan Pusat Riset OJK menyampaikan bahwa peluang 

untuk mengembangkan financial technology (fintech) berbasis syariah masih terbuka 

lebar dan semakin berkembang seiring gaya hidup halal masyarakat Indonesia 

(Suharsih, 2019). Gaya hidup halal adalah pola perilaku masyarakat dalam berbagai 

aktivitas atau kegiatan mereka berdasarkan kehalalannya (Hasan, 2017).  
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Perbedaan antara fintech syariah dan fintech konvensional terletak pada dasar-

dasar yang dianut. Fintech syariah menggunakan syariah Islam sebagai dasar operasi-

nya, sedangkan fintech konvensional menggunakan Peraturan OJK nomor 13/POJK.02/ 

2018 tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan. Aturan OJK tersebut 

merupakan ketentuan yang memayungi pengawasan dan pengaturan industri fintech 

yang dikeluarkan oleh OJK (Purnomo, 2018). Selain itu, ketentuan fintech syariah 

mengacu pada regulasi OJK nomor 77 tahun 2016 tentang layanan pinjam meminjam 

uang berbasis teknologi informasi dan tidak boleh bertentangan dengan fatwa Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (MUI). Saat ini, banyak pihak yang telah 

merintis fintech syariah, tetapi belum banyak dari mereka yang terdaftar di OJK 

(Suharsih, 2019). 

 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2019). 

 

Gambar 1. Jumlah Fintech yang Terdaftar di OJK  

 

Sekarang ini, tidak hanya perbankan konvensional yang memilik layanan berbasis 

fintech yang didisain untuk memudahkan mereka melayani konsumen. Namun, Baitul 

Maal wat Tamwil (BMT) atau koperasi syariah juga mulai memanfaatkan kecanggihan 

teknologi digital dalam layanannya. Untuk pertama kalinya, BMT diperkenalkan pada 

awal tahun 2000an (Salama, 2018). Sampai saat ini, pertumbuhan BMT terus meng-

alami peningkatan hingga mencapai titik yang luar biasa (Salama, 2018). Ada dua 

lembaga yang bertugas mengawasi dan membina BMT, yaitu Kementerian Koperasi 

dan UMKM dan OJK. Namun, hanya beberapa BMT saja yang memilih untuk berada di 

bawah pengawasan OJK (Salama, 2018). Posisi hukum BMT berada di wilayah kope-

rasi (Akbar, 2013). Namun, BMT harus memilih jenis layanan koperasinya antara kope-

rasi jasa ataukah koperasi simpan pinjam, karena kedua jenis koperasi tersebut diawasi 

oleh lembaga yang berbeda berdasarkan Undang-Undang nomor 17 tahun 2012 tentang 

koperasi. Jika BMT memilih jenis koperasi simpan pinjam, maka BMT tersebut akan 

diawasi oleh Kementerian Koperasi dan UMKM, sedangkan jika BMT memilih kope-

rasi jasa, maka ia akan diawasi oleh OJK (Akbar, 2013). 

Fintech Konvensional 
91% 

Fintech Syariah 
9% 
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Berdasarkan Gambar 2, pertumbuhan BMT yang diawasi oleh OJK setiap tahun 

semakin meningkat, meskipun tidak dalam jumlah yang besar. Keberadaan BMT 

dibutuhkan untuk menjangkau pelaku ekonomi UMKM. Hasil penelitian terdahu-lu 

menunjukkan bahwa pembentukan BMT mayoritas didirikan oleh sekelompok ma-

syarakat atau 62,72% yang terdiri atas organisasi massa, pesantren, masjid, dan komu-

nitas profesional di tiga provinsi meliputi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur 

(Sakti, 2013). Hal ini membuktikan bahwa ada kepedulian kelompok masyarakat yang 

cukup besar terhadap pemberdayaan UMKM melalui pengembangan BMT. Namun, ada 

juga beberapa BMT berdiri atas inisiasi bank syariah. Dalam hal ini, permasalahan 

BMT terkait terbatasnya pendanaan dalam memenuhi pembiayaan yang dibutuhkan 

anggotanya dipastikan akan mendapatkan bantuan (Sakti, 2013).  

 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2019). 

 

Gambar 2. Jumlah BMT yang Diawasi OJK 

 

Selanjutnya, Gambar 3 memperlihatkan bahwa BMT sudah tersebar di banyak 

provinsi di Indonesia. Dengan banyaknya jumlah BMT di Indonesia, BMT diharapkan 

mampu menjadi lembaga penyedia keuangan yang memberikan kemudahan dalam 

mengakses fasilitas apa pun, seperti persyaratan peminjaman oleh pelaku UMKM. 

Lokasi BMT biasanya berada di wilayah perdesaan bukan di perkotaan, sehingga BMT 

mampu memberdayakan sektor-sektor usaha masyarakat yang berskala mikro dan kecil. 

Beberapa BMT telah memiliki mobile banking sendiri yang dirancang untuk memudah-

kan layanan mereka kepada masyarakat (Hartoyo, 2019). Sampai saat ini, penggunaan 

teknologi yang dirancang oleh BMT bertujuan untuk mengikuti perkembangan tekno-

logi perbankan, seperti penggunaan kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dan rekening 

tabungan yang terintegrasi. Namun, karena BMT adalah lembaga keuangan dalam skala 

mikro dan kecil, beberapa BMT belum mampu membangun sistem teknologi informasi 

keuangannya. Jika BMT ingin membangun sistem teknologi finansialnya, maka BMT 

harus bekerja sama dengan bank-bank syariah karena mereka telah memiliki kemam-

puan teknologi yang lebih memadai (Salama, 2018). BMT dapat menggunakan tekno-

logi informasi dan sistem internet sebagai infrastruktur yang mendorong kinerjanya. 
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Untuk mengkaji penerimaan penggunaan teknologi fintech pada BMT, penelitian 

ini untuk melihat seberapa jauh keefektifan penerapan model Unified Theory of Accept-

ance and Use of Technology (UTAUT) dalam pemanfaatan Itqan Mobile. Variabel-

variabel yang mempengaruhi penerimaan dan perilaku pengguna teknologi dalam teori 

tersebut adalah persepsi orang-orang terhadap ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung (Venkatesh, Davis, Morris, & Davis, 

2003). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran ekspektasi kiner-

ja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung, baik secara parsial 

maupun simultan terhadap perilaku pengguna melalui variabel mediasi niat perilaku 

menggunakan Itqan Mobile. Hasil pengujian tersebut diharapkan menjadi masukan 

untuk BMT Itqan pada khususnya agar lebih  memahami secara mendalam  peran dan 

fungsi Itqan Mobile bagi seluruh anggota BMT Itqan. Secara umum, hasil penelitian ini 

akan memberikan wawasan baru tentang penerapan model UTAUT pada aplikasi fin-

tech dalam industri BMT di Indonesia. 

 

 
 Sumber: Cahyani (2018). 

 

Gambar 3. Persebaran BMT di Indonesia 

 

KAJIAN TEORITIS 

Financial Technology (Fintech) Syariah 

Fintech (Financial Technology) merupakan inovasi teknologi di bidang jasa ke-

uangan yang tidak memerlukan uang kertas lagi. Fintech telah mengubah pemakaian 

uang riil menjadi digital, sehingga dianggap lebih efisien. Beberapa literatur meng-

ungkapkan berbagai definisi tentang fintech. Dalam arti luas, fintech merupakan solusi-

solusi keuangan yang menggunakan teknologi (Douglas, Barberis, & Buckley, 2015; 
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Aaron, Rivadeneyra, & Sohal, 2017). Fintech syariah diartikan sebagai kombinasi anta-

ra teknologi dan sistem keuangan yang memudahkan proses pembiayaan dan transaksi 

yang menganut nilai-nilai syariah. Meskipun konsep fintech syariah relatif baru di Indo-

nesia, tetapi konsep tersebut telah berkembang pesat. Tujuan fintech syariah seharusnya 

searah dengan tujuan transaksinya, yaitu untuk memelihara kemaslahatan (kebaikan) 

dan terhindarkan dari kemudharatan (keburukan), baik di dunia maupun di akhirat 

(Shidiq, 2016).  

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

Hubungan-hubungan utama yang terjalin dalam unsur-unsur koperasi sebagai 

organisasi, yaitu hubungan yang terjadi antara anggota-angota perorangan, aktivitas 

ekonomi usaha rumah tangga anggota, kelompok koperasi, serta hubungan dengan 

koperasi, baik sebagai lembaga usaha maupun organisasi (Hanel, 1989). Anggota-ang-

gota perorangan yang memiliki minimal satu tujuan bersama, membentuk kelompok-

kelompok koperasi dan secara bersepakat dan bersama-sama mendirikan koperasi. Ang-

gota-anggota perorangan sebagai anggota koperasi dan memiliki usaha rumah tangga 

anggota, sehingga terjalin hubungan usaha yang bersifat menunjang antara usaha ang-

gota dengan usaha koperasi, misalnya anggota sebagai konsumen, pemasok, pelanggan, 

atau pun pengguna jasa koperasi (Hanel, 1989). 

Baitul Maal wat Tamwil atau BMT merupakan koperasi yang berbasis syariah dan 

memiliki dua fungsi utama, yaitu baitul maal atau rumah dana dan baitul tamwil atau 

rumah usaha (Ridwan, 2004). BMT menghimpun dan menyalurkan dana kepada pelaku 

usaha yang menguntungkan. Sumber dana Baitul Tamwil berasal dari simpanan masya-

rakat (dana pihak ketiga) yang meliputi modal, tabungan, simpanan berjangka, dan 

simpanan lainnya (Soemitra, 2010). Tujuan pendirian BMT adalah membantu kualitas 

usaha ekonomi, khususnya untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat 

pada umumnya. BMT berusaha memberikan bantuan pembiayaan yang cukup agar 

mampu memandirikan ekonomi para pelaku usaha mikro. Pada saat memberikan pem-

biayaan, BMT wajib menciptakan suasana yang transparan, sehingga BMT mampu 

mendeteksi berbagai kemungkinan yang mucul dari pembiayaan tersebut (Huda & 

Heykal, 2010). 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)  

UTAUT merupakan salah satu model penerimaan teknologi yang mensintesiskan 

elemen-elemen pada delapan model penerimaan teknologi yang pernah ada yaitu theory 

of reasoned action (TRA) (Vallerand, Deshaies, Cuerrier, Pelletier, & Mongeau, 1992), 

technology acceptance model (TAM) (Venkatesh, 2000), motivation model (MM) 

(Davis, Bagozzi, & Warshaw, 1992), theory of planned behavior (TPB) (Ajzen, 1991), 

combined TAM & TPB (Taylor & Todd, 1995), model of PC utilization (MPTU) 

(Thompson et al., 1991 dalam Venkatesh et al., 2003), innovation diffusion theory 

(IDT) (Moore and Benbasat, 1991 dalam Venkatesh et al., 2003) dan social cognitive 

theory (SCT) (Compeau and Higgins, 1995 dalam Venkatesh et al., 2003) untuk 

memperoleh kesatuan pandangan mengenai penerimaan teknologi terkini (Venkatesh et 

al., 2003). UTAUT merupakan sebuah teori dengan empat penentu inti niat dan peng-

gunaan, dan empat moderator hubungan kunci. Hal-hal yang mempengaruhi penerimaan 

dan perilaku para pengguna teknologi dalam teori ini adalah persepsi mereka terhadap 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung. 
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Model UTAUT adalah teori yang banyak diadopsi oleh penelitian-penelitian tentang 

penerimaan pengguna terhadap teknologi yang digunakan. 

Ekspektasi kinerja merupakan harapan individu yang menggunakan teknologi ter-

tentu apabila ia akan mendapatkan manfaat pada aktivitas yang dilakukannya sebagai 

pengguna teknologi tersebut (Venkatesh et al., 2003). Penelitian empiris menunjukkan 

bahwa peningkatan ekspektasi kinerja akan meningkatkan kemungkinan niat untuk 

mengadopsi mobile banking (Gupta, Manrai, & Goel, 2019). Variabel ekspektasi kinerja 

mencerminkan peningkatan efisiensi dan kenyamanan pembayaran saat menggunakan 

mobile banking. Persepsi individu menunjukkan bahwa penggunaan layanan pembayar-

an dari bank akan membantu mencapai keuntungan pelaksanaan tugas pembayaran, 

sehingga layanan tersebut dapat mempengaruhi niat perilaku untuk mengadopsinya 

(Zhou, Lu, & Wang, 2010). Dari uraian tersebut, maka penelitian ini akan menguji 

hipotesis kesatu (H1) sebagai berikut: 

H1: Ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan 

Itqan Mobile. 

 

Ekspektasi usaha diartikan sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa menggu-

nakan sistem itu mudah (Venkatesh et al., 2003). Pelanggan menganggap ekspektasi 

kinerja dan ekspektasi usaha sebagai faktor penting yang mempengaruhi kemungkinan 

penggunaan M-banking mereka (Farah, Hasni, & Abbas, 2018). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh signifikan dan memberikan hasil 

positif (Martins, Oliveira, & Popovic, 2014). Dari uraian tersebut, maka penelitian ini 

akan menguji hipotesis kedua (H2) sebagai berikut: 

H2: Ekspektasi usaha berpengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan 

Itqan Mobile. 

 

Pengaruh sosial menunjukkan seberapa pentingnya pengaruh orang-orang di seki-

tar pengguna teknologi untuk membantu memutuskan penggunaan sebuah teknologi 

(Venkatesh et al., 2003). Pemilihan pengaruh sosial sebagai penentu utama niat perilaku 

didasarkan pada kenyataan bahwa pelanggan dipengaruhi oleh ketidakpastian terkait 

dengan layanan inovatif, seperti pembayaran bank yang akan memaksa mereka untuk 

berinteraksi dengan orang-orang di jejaring sosial mereka guna berkonsultasi mengenai 

keputusan penggunaan mereka (Oliveira, Thomas, & Baptista, 2016). Hubungan diang-

gap sebagai aspek penting perilaku manusia dalam konteks masyarakat di India, pem-

bayaran bank oleh pelanggan sangat dipengaruhi oleh teman, rekan kerja, dan keluarga 

mereka (Gupta et al., 2019). Dari uraian tersebut, maka penelitian ini akan menguji 

hipotesis ketiga (H3) sebagai berikut: 

H3: Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan 

Itqan Mobile. 

 

Kondisi yang mendukung menentukan seberapa penting fasilitas yang diberikan 

oleh sebuah teknologi untuk mendorong seseorang menggunakannya (Venkatesh et al., 

2003). Kondisi yang mendukung menjelaskan pada persepsi konsumen tentang sumber 

daya dan dukungan yang ada untuk melakukan suatu perilaku. Kondisi yang mendu-
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kung memiliki kemiripan dengan persepsi kontrol perilaku yang mencerminkan efek 

pengetahuan, kemampuan, dan sumber daya pengguna (Venkatesh, Thong, & Xu, 

2012). Pengalaman yang lebih banyak diperlukan untuk memberikan fasilitas proses 

pembelajaran kepada pengguna agar mereka mampu mendorong teknologi dan pengeta-

huan yang lebih baik (Zhou et al., 2010). Variabel kondisi yang mendukung mencer-

minkan sumber daya dan pengetahuan yang dimiliki oleh pengguna (Kwateng, Atiemo, 

& Appiah, 2018). Dari uraian tersebut, maka penelitian ini akan menguji hipotesis 

keempat (H4) sebagai berikut: 

H4: Kondisi yang mendukung berpengaruh positif terhadap niat perilaku 

menggunakan Itqan Mobile. 

 

Niat perilaku diartikan sebagai keinginan seseorang untuk melakukan suatu peri-

laku tertentu (Venkatesh et al., 2003). Niat perilaku menjadi faktor motivasi yang 

mengukur seberapa banyak usaha yang ingin dilakukan oleh seseorang untuk berperila-

ku (Ajzen, 1991). Niat konsumen memiliki keunikan sebagai faktor yang menunjukkan 

peran penting tambahan dalam perilaku konsumen. Sebuah studi empiris tentang niat 

konsumen menghasilkan landasan penting untuk memprediksi perilaku aktual konsu-

men pada tindakan tertentu (Mamman, Ogunbado, & Abu-Bakr, 2016). Dari uraian 

tersebut, maka penelitian ini akan menguji hipotesis kelima (H5) sebagai berikut: 

H5: Niat perilaku berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna Itqan Mobile. 

 

Perilaku penggunaan teknologi secara aktual (actual system usage) adalah tindak-

an menggunakan teknologi yang sesungguhnya dilakukan oleh seorang pengguna tek-

nologi (Venkatesh et al., 2003). Perilaku pengguna adalah respon nyata, teramati dalam 

situasi tertentu sehubungan dengan target yang diberikan (Ajzen, 1991). Dengan mema-

hami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi pengguna dan penggunaan layanan 

mobile banking, bank dapat menargetkan kendala yang menghambat adopsi pengguna 

dan meningkatkan layanan mereka (Zhou et al., 2010). Di antara faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi pengguna, pengaruh ekspektasi kinerja relatif besar. Karena itu, 

ketika bank mengembangkan fungsi mobile banking, mereka perlu mempertimbangkan 

harapan pengguna terhadap fungsi-fungsi tersebut (Zhou et al., 2010). Dari uraian ter-

sebut, maka penelitian ini akan menguji hipotesis keenam (H6) sebagai berikut: 

H6: Ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna Itqan 

Mobile. 

 

Berdasarkan actual system usage (Venkatesh et al., 2003), variabel ekspektasi 

usaha mencerminkan kemudahan belajar untuk menggunakan mobile banking dengan 

trampil (Zhou et al., 2010). Jika pengguna menemukan layanan internet banking yang 

mudah digunakan, maka mereka lebih cenderung untuk menggunakan dan mengadopsi-

nya. Sebaliknya, jika pengguna menemukan layanan internet banking yang sulit diguna-

kan, maka mereka cenderung untuk tidak mengadopsinya (Tarhini, El-Masri, Ali, & 

Serrano, 2015). Dari uraian tersebut, maka penelitian ini akan menguji hipotesis ketujuh 

(H7) sebagai berikut: 
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H7: Ekspektasi usaha berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna Itqan 

Mobile. 

 

Variabel pengaruh sosial menunjukkan betapa pentingnya pengaruh dari orang-

orang sekitar yang menentukan perilaku penggunaan teknologi (Zhou et al., 2010). 

Konsumen sangat dipengaruhi oleh ketidakpastian yang diciptakan dari sebuah inovasi, 

seperti mobile banking dan hal itu akan memaksa mereka untuk berinteraksi dengan 

jejaring sosial untuk berkonsultasi tentang keputusan adopsi mereka (Tarhini et al., 

2015). Dari uraian tersebut, maka penelitian ini akan menguji hipotesis kedelapan (H8) 

sebagai berikut: 

H8: Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna Itqan 

Mobile. 

 

Variabel kondisi yang mendukung mencerminkan sumber daya dan pengetahuan 

para penggunanya (Zhou et al., 2010). Banyak konsumen menolak untuk menggunakan 

teknologi secara sukarela karena mereka harus memberikan informasi sensitif melalui 

internet, padahal mereka tidak memiliki kendali atas perilaku mereka sendiri. Mereka 

memberikan saran bahwa pembuat kebijakan seharusnya memperhatikan masalah priva-

si, keamanan, dan kepercayaan dengan serius pada saat menerapkan sistem online. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi pengguna untuk percaya bahwa transaksi perbankannya 

dapat diselesaikan secara rahasia dan aman melalui internet (Tarhini et al., 2015). Dari 

uraian tersebut, maka penelitian ini akan menguji hipotesis kesembilan (H9) sebagai 

berikut: 

H9: Kondisi yang mendukung berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna 

Itqan Mobile. 

 

Variabel ekspektasi kinerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat peri-

laku (Martins et al., 2014; Farah et al., 2018; Gupta et al., 2019). Kemudian hasil 

penelitian empiris menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja berpengaruh signifi-

kan dan positif terhadap perilaku pengguna (actual usage) (Zhou et al., 2010; Tarhini et 

al., 2015). Dari uraian tersebut, maka penelitian ini akan menguji hipotesis kesepuluh 

(H10) sebagai berikut: 

H10: Ekspektasi kinerja berpengaruh secara tidak langsung terhadap perilaku 

pengguna Itqan Mobile melalui niat perilaku menggunakan Itqan Mobile 

sebagai variabel intervening. 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan ekspektasi usaha berpengaruh signifikan dan 

hasil positif terhadap niat perilaku (Martins et al., 2014; Warsame & Ireri, 2018; Farah 

et al., 2018). Kemudian hasil penelitian memberikan hasil signifikan dan positif terha-

dap perilaku pengguna (actual usage) (Tarhini et al., 2015). Dari uraian tersebut, maka 

penelitian ini akan menguji hipotesis kesebelas (H11) sebagai berikut: 
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H11: Ekspektasi usaha berpengaruh secara tidak langsung terhadap perilaku 

pengguna Itqan Mobile melalui niat perilaku menggunakan Itqan Mobile 

sebagai variabel intervening. 

  

Pengaruh sosial menunjukkan pengaruh dari orang lain memiliki arti penting bagi 

perilaku pengguna m-banking. Hasil penelitian memberikan hasil signifikan dan positif 

terhadap niat perilaku pengguna (Zhou et al., 2010; Martins et al., 2014; Farah et al., 

2018). Kemudian hasil penelitian berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku 

pengguna (actual usage) (Zhou et al., 2010; Tarhini et al., 2015). Dari uraian tersebut, 

maka penelitian ini akan menguji hipotesis kedua belas (H12) sebagai berikut: 

H12: Pengaruh sosial berpengaruh secara tidak langsung terhadap perilaku 

pengguna Itqan Mobile melalui niat perilaku menggunakan Itqan Mobile 

sebagai variabel intervening. 

 

Menggunakan mobile banking dan pembayaran mobile biasanya memerlukan je-

nis ketrampilan, sumber daya, dan infrastruktur teknis tertentu. Hasil penelitian terda-

hulu menunjukkan bahwa kondisi yang mendukung berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap tindakan pengguna (Zhou et al., 2010; Oliveira et al., 2016; Gupta et 

al., 2019). Kemudian hasil penelitian berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

perilaku pengguna (Zhou et al., 2010; Tarhini et al., 2015; Oliveira et al., 2016; 

Alalwana, Dwivedib, & Ranab, 2017;Gupta et al., 2019). Dari uraian tersebut, maka 

penelitian ini akan menguji hipotesis ketiga belas (H13) sebagai berikut: 

H13: Kondisi yang mendukung berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

perilaku pengguna Itqan Mobile melalui niat perilaku menggunakan Itqan 

Mobile sebagai variabel intervening. 

  

Model UTAUT memiliki kemampuan prediksi yang akurat tentang niat nasabah 

perbankan untuk mengadopsi mobile banking (Farah et al., 2018). Sejalan dengan Farah 

et al. (2018), secara teoritis maupun empiris kemampuan model UTAUT menjadi 

rerangka kerja teoritis untuk lebih memahami penerimaan pelanggan terhadap internet 

banking (Tarhini et al., 2015). Dalam penelitian ini, model UTAUT dipilih karena 

model tersebut dianggap paling tepat untuk membuktikan pengaruh variabel ekspektasi 

kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung terhadap peri-

laku pengguna Itqan Mobile di BMT Itqan melalui niat perilaku sebagai variabel me-

diasi (intervening). 

Berbeda dari model asalnya, penelitian ini menguji model UTAUT tanpa menggu-

nakan variabel moderatornya, yaitu gender, usia, pengalaman, dan kesukarelaan meng-

gunakan. Beberapa penelitian terdahulu menggunakan analisis model UTAUT tanpa 

menggunakan variabel moderatornya (Gupta et al., 2019; Hamrul, Soedijono, & 

Amborowati, 2013; Hamrul et al., 2013; Islam, Karia, Khaleel, Fauzi, Soliman, Khalid, 

& Mamun, 2019). Ada pun beberapa penelitian mengenai jenis kelamin (Laukkanen & 

Pasanen, 2008; Kautonen, Luoto, & Tornikoski, 2010; Altawallbeh,  Thiam, Alshourah, 

& Fong, 2015), usia (Laukkanen & Pasanen, 2008; Kautonen et al., 2010; Altawallbeh 

et al., 2015), pengalaman (Pituch & Lee,2006; DeGennaro, 2010; Abbasi, Chandio, 
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Soomro, & Shah, 2011; Altawallbeh et al., 2015), dan penambahan variabel baru yaitu 

latar belakang pendidikan yang dianggap penting untuk mengukur niat perilaku meng-

gunakan mobile banking (Schleife, 2010; Sipior, Ward, & Connolly, 2011; Rahman, 

2015) berpengaruh terhadap niat perilaku. 

 

METODE PENELITIAN 

Obyek penelitian ini adalah BMT Itqan yang berada di Kota Bandung. Data awal 

dalam penelitian ini bersumber dari hasil wawancara pra-survei dengan pimpinan bi-

dang keuangan BMT Itqan yang menyatakan bahwa jumlah anggotanya sudah menca-

pai 9.966 orang, tetapi jumlah anggota yang telah menggunakan layanan Itqan Mobile 

pada tahun 2018 baru mencapai 276 orang anggota. Jumlah ini terhitung masih sangat 

sedikit dibandingkan dengan total jumlah anggota BMT Itqan. Fenomena inilah yang 

memicu arti penting penelitian ini untuk menguji penerimaan teknologi oleh anggota 

BMT Itqan berdasarkan model UTAUT dan memberikan dasar analisis teoritis menga-

pa hal itu terjadi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Anggota BMT Itqan menjadi 

populasi, sedangkan metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah pro-

bability sampling karena semua anggota BMT Itqan memiliki kesempatan yang sama 

dipilih sebagai sampel (Sekaran & Bougie, 2017). Prosedur pengambilan sampel terbagi 

menjadi dua kelompok. Anggota BMT Itqan yang sudah menggunakan maupun yang 

belum menggunakan Itqan Mobile. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 

didasarkan pada jumlah populasi dan sampel pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penentuan Jumlah Sampel 

Populasi Sampel Populasi Sampel Populasi Sampel 

10 10 290 165 1.200 291 

15 14 300 169 1.300 297 

120 92 360 186 8.000 367 

130 97 380 191 9.000 368 

140 103 400 196 10.000 370 

Keterangan: Populasi=N; Sampel=n.          

Sumber: Sekaran & Bougie (2017). 

 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

anggota BMT Itqan Bandung sebanyak 9.966 orang anggota. Karena jumlah populasi 

tersebut mendekati angka 10.000, maka jumlah sampel yang menjadi sasaran dalam pe-

nelitian ini adalah 370 anggota BMT Itqan, baik yang sudah menggunakan maupun 

yang belum menggunakan Itqan Mobile. Untuk menentukan proporsi jumlah sampel 

untuk setiap kategori digunakan probability stratified samples, yaitu teknik sampling 

yang digunakan bagi populasi yang memiliki anggota/unsur yang tidak homogen dan 

berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2016). Sebelum pengambilan sampel, populasi 

dibagi menjasi dua sub-populasi, yaitu anggota yang menggunakan dan anggota yang 

belum menggunakan. Perhitungan proporsi dan jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.  

Teknik pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah sur-

vei dengan menggunakan kuesioner. Data primer diartikan sebagai data yang diperoleh 
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secara langsung dari sumber aslinya yaitu responden (Sugiyono, 2017). Penyebaran 

kuesioner menggunakan cara online dan offline. Penyebaran kuesioner dengan cara 

online dilakukan menggunakan smartphone dengan mengakses Google Form yang telah 

disediakan, sedangkan cara offline dilakukan dengan mengisi lembar kuesioner secara 

langsung oleh responden. Kedua form kuesioner, baik online maupun offline didisain 

dengan format dan konten yang sama. 

 

Tabel 2. Penentuan Jumlah Sampel 

Keterangan 
Perhitungan Sampel 

secara Proporsional 

Sampel Hasil 

Perhitungan 

Pembulatan 

Jumlah 

Sampel yang 

Digunakan 

Menggunakan Itqan Mobile 

(Kelompok 1) 

   

     
       10,22 10 

Belum menggunakan Itqan Mobile 

(Kelompok 2) 
370 - 10 360,00 360 

Jumlah Sampel Digunakan 370 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020). 

 

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi  Indikator Pengukuran  Skala 

Ekspektasi 

Kinerja (X1) 

 

Ekspektasi kinerja merupakan 

dimana individu akan mau 

menggunakan teknologi tertentu 

jika dapat memberikan manfaat 

pada aktivitas yang dilakukan 

pengguna. 

 Persepsi kegunaan. 

 Motivasi ekstrinsik. 

 Kesesuaian pekerjaan. 

 Keuntungan relatif. 

 Ekspektasi hasil. 

Ordinal 

Ekspektasi 

Usaha (X2)  

 

Ekspektasi usaha diartikan sebagai 

keinginan individu menggunakan 

teknologi terbaru karena mudah 

pemakaiannya. 

 Persepsi kemudahan 

penggunaan. 

 Kompleksitas. 

 Kemudahan penggunaan. 

Ordinal 

Pengaruh Sosial 

(X3)  

Pengaruh sosial diartikan pengaruh 

orang-orang sekitar sangat penting 

untuk mempengaruhi kita untuk 

menggunakan teknologi. 

 Norma subjektif. 

 Faktor sosial. 

 Image. 

Ordinal 

Kondisi yang 

Mendukung (X4)  

 

Kondisi yang mendukung diartikan 

pentingnya fasilitas yang 

mendukung suatu teknologi agar 

mampu mendorong perilaku 

seseorang untuk menggunakannya. 

 Persepsi kontrol perilaku. 

 Kondisi yang mendukung. 

 Kesesuaian. 

Ordinal 

Niat Perilaku 

menggunakan 

Itqan Mobile  

(Y) 

 

Niat perilaku adalah keinginan 

seseorang saat ingin melakukan 

sesuatu yang diinginkannya. 

 Selalu mencoba 

menggunakan. 

 Akan menggunakan lebih 

sering. 

 Berlanjut di masa datang. 

Ordinal 

Perilaku 

Pengguna Itqan 

Mobile (Z)  

 

Perilaku penggunaan teknologi 

sesunguhnya adalah tindakan 

menggunakan teknologi 

sesungguhnya yang dilakukan 

seorang pemakai teknologi. 

 Durasi penggunaan. 

 

Ordinal 

Sumber: Venkatesh et al. (2003). 
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Dua cara tersebut digunakan dengan tujuan untuk memperbesar response rate, 

karena responden dapat memilih cara pengisian kuesioner mana yang lebih nyaman bagi 

mereka. Selanjutnya, seluruh kuesioner yang terkumpul dilakukan rekapitulasi ke dalam 

worksheet. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert (skala 1-5). Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016). 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini regresi linear berganda untuk me-

nentukan peran masing-masing variabel independen berdasarkan UTAUT terhadap 

variabel dependen dan analisis jalur (path analysis) untuk menentukan apakah variabel 

independen memiliki peran terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi (inter-

vening). Analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 

kausalitas antarvariabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Analisis 

jalur tidak dapat menentukan hubungan sebab akibat dan juga tidak dapat digunakan 

sebagai substitusi untuk melihat hubungan kausal antarvariabel (Ghozali, 2016). Peneli-

tian ini menggunakan uji regresi sebanyak dua kali, yaitu model persamaan regresi I 

untuk menguji pengaruh variabel independen (Xn) terhadap variabel dependen (Y). 

Selanjutnya, model persamaan regresi II untuk menguji pengaruh variabel independen 

(Xn) terhadap variabel dependen (Z). Analisis regresi linier berganda dalam penelitian 

ini menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

versi 25. Tabel 3 menunjukkan definisi operasional variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Gambar 4 menunjukkan model UTAUT rancangan Venkatesh et 

al. (2003) yang telah dimodifikasi sesuai tujuan penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

    

 

     Sumber: Venkatesh et al. (2003). 

 

Gambar 4. Model The Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) yang Dimodifikasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

1. Diskripsi Obyek Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi pra-survei di Kota Bandung, salah satu BMT yang 

telah memiliki fintech berupa layanan mobile banking adalah BMT Itqan yang berala-

mat di Jalan Padasuka nomor 160 Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat. Aplikasi tekno-

loginya bernama Itqan Mobile. Aplikasi ini didisain untuk meningkatkan layanan yang 

memudahkan anggota dalam kegiatan transaksi keuangan elektronik dan sangat mudah 

diunduh dan digunakan melalui smartphone. Fitur-fitur yang diberikan meliputi infor-

masi simpanan, ziswaf (zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf), transfer, mutasi simpanan, 

riwayat pinjaman, saldo deposito, pembelian, dan pembayaran tagihan, seperti PLN 

(Perusahaan Listrik Negara), BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial), Telkom 

(Telekomunikasi), dan lain-lain. Itqan Mobile sudah diperkenalkan sejak tahun 2015, 

tetapi layanan ini aktif kembali sejak diperbarui tahun 2017, sehingga aplikasinya relatif 

lebih baru untuk melayani penggunanya di BMT Itqan. 

Pada tahun 2018, jumlah anggota BMT Itqan telah mencapai 9.966 orang (Gam-

bar 5). Berdasarkan wawancara pra-survei dengan Kepala Bidang Keuangan BMT Itqan 

yang menyatakan meskipun jumlah anggota BMT Itqan sudah melebihi 9.000 orang 

anggota, tetapi jumlah anggota yang telah menggunakan Itqan Mobile baru mencapai 

276 orang anggota pada tahun 2018. Namun, pemakai Itqan Mobile mengalami pening-

katan mencapai 394 anggota pada bulan September 2019. Jumlah ini masih relatif lebih 

sedikit dibandingkan dengan keseluruhan jumlah anggota BMT Itqan. 

 

 
     Sumber: BMT Itqan (2018). 

 

Gambar 5. Jumlah Anggota BMT Itqan tahun 2013-2018 
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2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas dilakukan pada seluruh pertanyaan bertujuan untuk menguji seberapa 

valid setiap pertanyaan yang digunakan di dalam kuesioner. Teknik uji validitas yang 

digunakan adalah teknik uji korelasi Pearson Product Moment (Arikunto, 2016). Hasil 

uji validitas variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang 

mendukung, niat perilaku, dan perilaku pengguna menunjukkan bahwa masing-masing 

pertanyaan setiap variabel dinyatakan valid, sehingga data yang telah terkumpul dalam 

penelitian ini layak untuk dianalisis lebih lanjut. Pengambilan kesimpulan pengujian 

bahwa model penelitian ini dikatakan valid didasarkan pada nilai R-hitung lebih besar 

daripada R-tabel (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Nilai R-hitung Nilai R-tabel Keputusan 

Ekspektasi Kinerja 0,613 0,138 Valid 

Ekspektasi Usaha 0,561 0,138 Valid 
Pengaruh Sosial 0,618 0,138 Valid 
Kondisi yang Mendukung 0,584 0,138 Valid 
Niat Perilaku Menggunakan 0,807 0,138 Valid 
Perilaku Pengguna 0,772 0,138 Valid 

       Sumber: Data primer diolah (2019). 

 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach alpha. Peng-

ujian reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan pada 

kuesioner penelitian. Apabila korelasinya menunjukkan angka lebih dari 0,7, maka butir 

pertanyaan dinyatakan reliabel (Ghozali, 2016). Namun, apabila hasilnya menunjukkan 

sebaliknya, yaitu nilai korelasinya menunjukkan angka kurang dari 0,7, maka butir per-

tanyaan dinyatakan tidak reliabel. Perhitungan uji reliabilitas pada seluruh butir perta-

nyaan menunjukkan bahwa instrumen variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, kondisi yang mendukung, niat perilaku menggunakan, dan perilaku 

pengguna dinyatakan andal atau reliabel (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Realibilitas 

Variabel 
Jumlah 

indikator 

Cronbach’s 

Alpha 
Keputusan 

Ekspektasi Kinerja 5 0,817 Reliabel 

Ekspektasi Usaha 3 0,828 Reliabel 

Pengaruh Sosial 3 0,826 Reliabel 

Kondisi Yang Memfasilitasi 3 0,802 Reliabel 

Niat Perilaku 3 0,861 Reliabel 

Perilaku Pengguna 1 0,857 Reliabel 

     Sumber: Data primer diolah (2019). 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini merupakan hasil analisis regresi linear ber-

ganda dan analisis jalur. Analisis regresi dilakukan, baik untuk menentukan pengaruh 

langsung maupun tidak langsung. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
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uji t (pengaruh parsial) dan pengambilan kesimpulan hipotesisnya berdasarkan kriteria 

jika nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,50, maka Hn diterima. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi lebih besar daripada 0,50, maka Hn ditolak (Ghozali, 2016). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis berdasarkan pengaruh langsung, data pada 

Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel ekspektasi usaha (X2) secara parsial memiliki 

peran menentukan niat perilaku menggunakan Itqan Mobile (Y), sedangkan variabel 

ekspektasi kinerja (X1), pengaruh sosial (X3), dan kondisi yang mendukung (X4) secara 

parsial tidak memiliki peran terhadap pembentukan niat perilaku menggunakan Itqan 

Mobile. Selanjutnya, variabel ekspektasi kinerja (X1), ekspektasi usaha (X2), dan niat 

perilaku menggunakan Itqan Mobile (Y) secara parsial juga tidak memiliki peran terha-

dap perilaku pengguna Itqan Mobile. Namun, pengaruh sosial (X3) dan kondisi yang 

mendukung (X4) secara parsial memiliki peran penting untuk menentukan perilaku 

pengguna Itqan Mobile. 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 

Hipotesis Jalur Nilai Sig. Kesimpulan Hipotesis (Hn) 

H1 X1          Y .081 Ditolak 

H2 X2          Y .000 Diterima 

H3 X3          Y .501 Ditolak 

H4 X4          Y .302 Ditolak 

H5 Y           Z .236 Ditolak 

H6 X1          Z .330 Ditolak 

H7 X2          Z .533 Ditolak 

H8 X3          Z .000 Diterima 

H9 X4          Z .002 Diterima 

  Sumber: Data primer diolah (2019). 

 

Pengujian analisis jalur dilakukan untuk menentukan peran niat perilaku menggu-

nakan Itqan Mobile (Y) sebagai variabel mediasi (intervening variable) yang menentu-

kan pengaruh variabel ekspektasi kinerja (X1), ekspektasi usaha (X2), pengaruh sosial 

(X3), dan kondisi yang mendukung (X4) secara parsial dan tidak langsung terhadap 

perilaku pengguna Itqan Mobile. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa ekspek-

tasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi yang mendukung memiliki 

pengaruh secara tidak langsung terhadap perilaku pengguna Itqan Mobile melalui niat 

perilaku menggunakan Itqan Mobile (Tabel 8). 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Hipotesis Jalur 

Pengaruh 
Kesimpulan 

Hipotesis (Hn) 
Langsung 

Tidak 

Langsung 
Total 

H10 X1          Y          Z 0,073 0,009729 0,082729 Diterima 

H11 X2          Y          Z 0,045 0,020355 0,065355 Diterima 

H12 X3          Y          Z 0,328 0,003312 0,331312 Diterima 

H13 X4          Y          Z 0,268 0,006624 0,274624 Diterima 

  Sumber: Data primer diolah (2019). 
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4. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan nilai koefisien determinasi 

(R
2
) pada model regresi I sebesar 0,296. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa variabel 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung 

mampu menjelaskan variasi niat perilaku menggunakan Itqan Mobile sebesar 29,6%. Di 

sisi lain, koefisien determinasi pada model regresi II sebesar 0,346. Hasil tersebut 

diartikan bahwa variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi 

yang mendukung, dan niat perilaku menggunakan Itqan Mobile mampu menjelaskan 

variasi perilaku pengguna Itqan Mobile sebesar 34,6%. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Niat Perilaku menggunakan Itqan 

Mobile 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa va-

riabel ekspektasi kinerja (X1) tidak berperan menentukan niat perilaku menggunakan 

Itqan Mobile (Y). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 ditolak dengan nilai signi-

fikansi sebesar 0,081 atau lebih besar daripada 0,05 (Tabel 4). Hasil penelitian ini seja-

lan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja tidak ber-

pengaruh pada konsumen untuk mengadopsi dan menggunakan mobile banking, sehing-

ga konsumen perlu dilibatkan dalam program sensitisasi m-banking dengan frekuensi 

yang lebih banyak (Kwateng et al., 2018). Hal tersebut disebabkan beberapa anggota 

BMT Itqan merasa bahwa layanan Itqan Mobile belum terlalu mempengaruhi kinerja 

mereka. Meskipun Itqan Mobile dapat mempermudah pekerjaan anggotanya, seperti 

pembayaran token dan pulsa secara mobile, tetapi mayoritas anggota lebih cenderung 

memilih untuk datang ke counter atau tempat penjualan token dan pulsa, karena mereka 

merasa lebih nyaman melakukannya. 

2. Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Niat Perilaku menggunakan Itqan Mobile 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa eks-

pektasi usaha (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku meng-

gunakan Itqan Mobile (Y). Hasil tersebut membuktikan bahwa H2 diterima dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil daripada 0,05 (Tabel 4). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ekspektasi usaha adalah 

faktor penentu kuat terhadap niat individu, khususnya pada wanita dibandingkan pria 

(Warsame & Ireri, 2018). Ekspektasi usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

niat perilaku untuk mengadopsi internet banking di kalangan orang dewasa (Warsame 

& Ireri, 2018). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para responden sepakat jika 

Itqan Mobile mudah untuk dipelajari cara penggunaannya. Layanan Itqan Mobile telah 

memiliki fitur-fitur yang cukup lengkap dan gampang menggunakannya (user friendly), 

sehingga usaha yang diperlukan untuk mempelajari penggunaan Itqan Mobile tidak ter-

lalu banyak atau tidak menyulitkan penggunanya.  

3. Pengaruh sosial terhadap Niat Perilaku menggunakan Itqan Mobile 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

sosial tidak bereran dalam menentukan niat perilaku menggunakan Itqan Mobile. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa H3 ditolak dengan nilai signifikansi sebesar 0,501 

atau lebih besar daripada 0,05 (Tabel 4). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak dapat menjelaskan perbedaan 
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statistik pada niat perilaku untuk mengadopsi mobile banking yang berarti bahwa 

pelanggan tampaknya kurang tertarik pada rekomendasi dan sikap kelompok referensi 

mereka, seperti keluarga, teman, atau kolega mereka dalam merumuskan niat mereka 

untuk mengadopsi teknologi (Alalwana et. al. 2017). Hasil penelitian ini menunjukkan 

hasil sebaliknya. Temuan tersebut dapat terjadi disebabkan oleh teman-teman dekat 

mereka atau pun teman sesama anggota BMT Itqan tidak menggunakan Itqan Mobile, 

sehingga mayoritas dari mereka merasa belum perlu menggunakan layanan tersebut.  

4. Pengaruh Kondisi yang Mendukung terhadap Niat Perilaku menggunakan 

Itqan Mobile 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kondisi yang mendukung tidak berperan menentukan niat perilaku menggunakan 

Itqan Mobile. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa H4 ditolak dengan nilai signi-

fikansi sebesar 0,302 atau lebih besar daripada 0,05 (Tabel 4). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa inovasi menjadi faktor penting dalam 

menjelaskan adopsi pembayaran mobile (Oliveira et al., 2016). Pelanggan yang berpe-

ngetahuan luas lebih cenderung untuk mengadopsi pembayaran mobile, sehingga upaya 

untuk menunjukkan manfaat teknologi yang dikombinasikan dengan fitur keamanan 

melalui iklan atau cara lain secara memadai dapat menghasilkan nilai positif terhadap 

tindakan adopsi (Oliveira et al., 2016). Hasil penelitian ini menunjukkan hasil sebalik-

nya. Meskipun layanan Itqan Mobile mudah untuk diakses atau didownload, tetapi 

mayoritas anggota BMT Itqan belum mencoba untuk menggunakan aplikasi tersebut. 

Hal tersebut menyebabkan pengetahuan mereka tentang fitur-fitur Itqan Mobile pun 

belum ada, sehingga mereka tidak merasa mudah menggunakan layanan yang telah di-

sediakan oleh BMT Itqan untuk mempermudah anggotanya.  

5. Niat Perilaku menggunakan Itqan Mobile berpengaruh terhadap Perilaku Peng-

guna Itqan Mobile 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa niat perilaku 

tidak berpengaruh terhadap perilaku pengguna Itqan Mobile. Hasil tersebut menun-

jukkan bahwa H5 ditolak dengan nilai signifikansi sebesar 0,236 atau lebih besar dari-

pada 0,05 (Tabel 4). Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang  menyatakan 

bahwa penelitian perlu direplikasi apabila memungkinkan secara berurutan untuk meng-

konfirmasi hasil penelitian tersebut, termasuk niat perilaku yang tidak memiliki peng-

aruh signifikan pada perilaku penggunaan, pada berbagai individu yang lebih luas di 

berbagai negara, lingkungan yang berbeda, budaya kelompok, dan teknologi (Baptista 

& Oliveira, 2015). Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa anggota merasa belum 

berniat untuk menggunakan layanan Itqan Mobile dikarenakan mereka merasa belum 

perlu menggunakannya. Mereka beralasan bahwa penggunaan aplikasi tersebut tidak di-

wajibkan oleh BMT Itqan, sehingga mereka tidak terlalu memikirkan untuk mengakses 

Itqan Mobile. Ada juga beberapa anggota yang merasa belum mengetahui tentang apli-

kasi ini. Namun, beberapa anggota yang lain telah menggunakannya karena dianjurkan 

oleh atasan mereka. 

6. Ekspektasi Kinerja berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan Mobile 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap 

perilaku pengguna Itqan Mobile. Hal tersebut didasarkan pada temuan H6 ditolak 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,330 atau lebih besar daripada 0,05 (Tabel 4). Hasil 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ekspektasi kinerja tidak 
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memiliki hubungan dengan niat menggunakan mobile banking. Hasil itu dapat diartikan 

bahwa pelanggan tidak menemukan mobile banking sebagai alat atau teknologi yang 

berguna, fleksibel, dan mekanisme penghematan waktu (Islam et al., 2019). Hasil pene-

litian ini menunjukkan bahwa anggota yang telah menggunakan Itqan Mobile terutama 

pegawai BMT Itqan akan mempengaruhi pekerjaan mereka, karena layanan ini meru-

pakan salah produk BMT Itqan. Namun, anggota yang belum memakai Itqan Mobile, 

penggunaan layanan ini tidak mempengaruhi kinerja mereka. Banyak dari mereka 

adalah pedagang yang sibuk berdagang setiap harinya dan bertempat tinggal di tempat-

tempat terpencil, sehingga akses jaringan smartphone tidak terlalu bagus.  

7. Ekspektasi Usaha berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan Mobile 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi usaha tidak berpeng-

aruh terhadap perilaku pengguna menggunakan Itqan Mobile. Hasil tersebut menun-

jukkan bahwa H7 ditolak dengan nilai signifikansi sebesar 0,533atau lebih besar dari-

pada 0,05 (Tabel 4). Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa ekspektasi kinerja dan ekspektasi upaya ditemukan tidak memiliki efek langsung 

terhadap adopsi niat m-banking (Afshan & Sharif, 2015). Hasil penelitian ini menun-

jukkan beberapa anggota BMT Itqan menyatakan bahwa mereka belum mencoba untuk 

menggunakan Itqan Mobile, sehingga mereka beranggapan sulit untuk menggunakan 

aplikasi Itqan Mobile. Mayoritas responden penelitian ini adalah lulusan SD, SMP dan 

SMA, sehingga pemahaman mereka kurang mengenai suatu mobile banking. Responden 

masih cenderung memilih untuk tidak menggunakan Itqan Mobile. 

8. Pengaruh Sosial berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan Mobile 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki peran 

menentukan perilaku pengguna Itqan Mobile. Temuan ini membuktikan H8 dapat diteri-

ma dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil daripada 0,05 (Tabel 4). 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan efek pengaruh 

sosial perlu mendapat perhatian lebih lanjut (Zhou et al., 2010). Bank tradisional dapat 

memanfaatkan testimoni pengadopsi mobile banking sebelumnya agar pendapat dan 

ulasannya tersebut menghasilkan efek positif dari mulut ke mulut (words of mouth) 

pada perilaku adopsi berikutnya (Zhou et al., 2010). Hasil penelitian ini memprediksi 

jika teman-teman atau rekan sesama anggota BMT Itqan tidak menggunakan aplikasi 

Itqan Mobile, maka hal itu dapat mempengaruhi perilaku individu untuk memutuskan 

tidak memakai Itqan Mobile juga. Di sisi lain, pegawai BMT Itqan dianjurkan oleh 

Ketua BMT Itqan untuk menggunakan aplikasi Itqan Mobile agar mereka turut mem-

bantu memasarkan salah satu produk BMT Itqan. 

9. Kondisi yang Mendukung berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan 

Mobile 

Temuan dalam analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi yang mendu-

kung berpengaruh terhadap perilaku pengguna Itqan Mobile. Temuan tersebut menun-

jukkan bahwa H9 diterima dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 atau lebih kecil dari-

pada 0,05 (Tabel 4). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menun-

jukkan bahwa responden membayar minat khusus pada keberadaan fasilitas, sumber 

daya, dan ketrampilan yang diperlukan untuk menggunakan mobile banking dengan 

sukses dan efektif (Alalwana et al., 2017). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

aplikasi Itqan Mobile mudah untuk diakses atau didownload. Namun, mayoritas respon-
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den belum mencoba untuk menggunakan aplikasinya, sehingga pengetahuan mereka 

mengenai fitur-fitur layanan Itqan Mobile juga terbatas.  

10. Ekspektasi Kinerja berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan Mobile 

melalui Niat Perilaku sebagai Variabel Intervening 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap 

perilaku pengguna Itqan Mobile melalui niat perilaku sebagai variabel intervening. Ha-

sil tersebut membuktikan bahwa H10 diterima dengan nilai pengaruh langsung sebesar 

0,073 yang lebih besar dari nilai tidak langsung sebesar  0,009729 (Tabel 5). Temuan 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku mobile banking. Studi tersebut me-

negaskan bahwa ekspektasi kinerja adalah prediktor positif dan signifikan dari niat 

adopsi, ketika konsumen lebih cenderung menggunakan layanan m-banking apabila 

ekspektasi kinerjanya tinggi. Beberapa responden terutama bagi yang sudah menggu-

nakan aplikasinya, seperti pegawai BMT Itqan, maka layanan tersebut sangat berguna 

untuk kehidupan pribadi mereka (Farah et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian ini, 

maka ekspektasi kinerja secara tidak langsung mempengaruhi perilaku pengguna Itqan 

Mobile mellaui niat perilaku menggunakannya sebagai variabel mediator. 

11. Ekspektasi Usaha berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan Mobile 

melalui Niat Perilaku sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekspektasi 

usaha berpengaruh terhadap perilaku pengguna Itqan Mobile melalui niat perilaku seba-

gai variabel intervening. Hasil tersebut membuktikan bahwa H11 diterima dengan nilai 

pengaruh langsung sebesar 0,045 yang lebih besar dari nilai tidak langsung sebesar  

0,020355 (Tabel 5). Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa niat perilaku memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengguna. Hasil 

tersebut juga menunjukkan bahwa pengguna di Amerika Serikat lebih cenderung meng-

gunakan sistem apabila mereka memiliki niat untuk menggunakannya. Hal tersebut ber-

beda dengan pengguna dari Korea Selatan (Im, Seongtae, & Myungsoo, 2011). Bebe-

rapa responden meyakini tidak perlu banyak usaha yang dilakukan untuk menggunakan 

aplikasi Itqan Mobile. Hal tersebut dikarenakan aplikasi Itqan Mobile dirancang agar 

mudah dipahami dan digunakan oleh para memakainya. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, maka ekspektasi usaha secara tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku peng-

guna Itqan Mobile yang dimediasi oleh niat perilaku menggunakannya. 

12. Pengaruh Sosial berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan Mobile 

melalui Niat Perilaku sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Pengaruh 

Sosial berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan Mobile melalui Niat Perilaku 

sebagai Variabel Intervening (H12 diterima) dengan nilai pengaruh langsung sebesar 

0,328 > nilai tidak langsung sebesar 0,003312 (Tabel 5). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa niat perilaku memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengguna. Hasil menunjukkan bahwa bank harus mening-

katkan kepercayaan dan kepercayaan konsumen dalam menggunakan teknologi dengan 

memberikan layanan yang aman dan dapat diandalkan terutama ketika penggunaan sis-

tem ini bersifat sukarela (Tarhini et al., 2015). Beberapa responden bahwa jika teman-

teman sesama anggota BMT Itqan tidak memakai Itqan Mobile maka setiap individu 

juga tidak memakai karena BMT Itqan juga tidak mewajibkan untuk memakai pada 



 Jurnal Maksipreneur │ ISSN (printed) 2089-550X │ ISSN (online) 2527-6638    

 

68 

anggota BMT Itqan, kecuali pegawai BMT Itqan wajib untuk menggunakan selain 

untuk memasarkan produk. Namun, aplikasi tersebut juga digunakan pada saat peng-

gajian karyawan BMT Itqan. Berdasarkan penelitian ini, maka pengaruh sosial secara 

tidak langsung mempengaruhi perilaku pengguna Itqan Mobile melalui niat perilaku 

menggunakannya sebagai variabel intervening. 

13. Kondisi yang Mendukung berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan 

Mobile melalui Niat Perilaku sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Ekspektasi 

Usaha berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna Itqan Mobile melalui Niat Perilaku se-

bagai Variabel Intervening (H13 diterima) dengan nilai pengaruh langsung sebesar 

0,268 > nilai tidak langsung sebesar 0,006624 (Tabel 5). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kondisi yang mendukung memi-

liki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku. Hasil menunjukkan bahwa responden 

membayar bunga tertentu dalam keberadaan fasilitas, sumber daya, keterampilan, dan 

bantuan yang diperlukan untuk menggunakan layanan pembayaran bank dengan sukses 

(Gupta et al., 2019). Beberapa responden bahwa pentingnya fasilitas yang diberikan 

agar mudah dimengerti oleh para pemakainya. Menurut pernyataan Ketua BMT Itqan 

bahwa fasilitas atau pun fitur-fitur Itqan Mobile sudah didisain untuk mempermudah 

para pemakainya dan fitur-fiturnya disesuaikan dengan produk-produk BMT Itqan, 

seperti pinjaman, pembelian, dan simpanan. Berdasarkan penelitian ini, maka kondisi 

yang mendukung secara tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku pengguna Itqan 

Mobile yang dimediasikan oleh niat perilaku menggunakan aplikasi tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel ekspektasi usaha secara parsial memiliki 

peran menentukan niat perilaku menggunakan Itqan Mobile, sedangkan variabel eks-

pektasi kinerja, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung tidak memiliki peran 

secara parsial dalam menentukan niat perilaku menggunakan Itqan Mobile. Ekspektasi 

kinerja, ekspektasi usaha, dan niat perilaku menggunakan Itqan Mobile secara parsial 

tidak memiliki peran menentukan perilaku pengguna Itqan Mobile, sedangkan pengaruh 

sosial dan kondisi yang mendukung secara parsial berperan menentukan perilaku peng-

guna Itqan Mobile. Selanjutnya, ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, 

dan kondisi yang mendukung secara parsial berperan secara tidak langsung menentukan 

perilaku pengguna Itqan Mobile melalui niat perilaku menggunakan Itqan Mobile seba-

gai variabel mediasi (intervening). 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, indikator ekspektasi kinerja memiliki nilai gap 

tertinggi, yaitu kesesuaian pekerjaan, sehingga BMT Itqan disarankan untuk menam-

bahkan fitur-fitur yang dapat dipakai secara umum oleh seluruh anggotanya. Indikator 

ekspektasi usaha dengan nilai gap tertinggi adalah kompleksitas, maka BMT Itqan 

disarankan untuk melakukan kegiatan-kegiatan kecil, seperti diskusi bersama para ang-

gota BMT Itqan dan memberikan edukasi mendalam mengenai Itqan Mobile agar ang-

gota lebih memahami bahwa Itqan Mobile mudah digunakan.  
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Indikator pengaruh sosial dengan nilai gap tertinggi adalah norma subyektif, se-

hingga BMT Itqan disarankan untuk mewajibkan seluruh anggotanya menggunakan 

Itqan Mobile. Khususnya, perkumpulan-perkumpulan atau majelis yang juga harus ter-

tarik untuk merekomendasikan Itqan Mobile. Indikator kondisi yang mendukung me-

miliki nilai gap tertinggi, yaitu kondisi fasilitas, sehingga BMT Itqan disarankan untuk 

tidak memungut biaya tambahan apa pun, apabila mereka ingin mengakses Itqan 

Mobile. Indikator niat perilaku menggunakan Itqan Mobile dengan nilai gap tertinggi 

adalah keinginan untuk selalu mencoba menggunakan, maka BMT Itqan disarankan 

untuk mendorong anggotanya lebih aktif dan ikut berpartisipasi menggunakan Itqan 

Mobile. 
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